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SARI
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Tari  Kretek merupakan sebuah kesenian berupa tarian yang
menggambarkan mengenai kegiatan buruh pabrik rokok dalam membuat rokok
mulai dari proses awal hingga rokok itu dipasarkan ke luar. Tari Kretek sudah
terkenal di luar Kabupaten Kudus bahkan sudah terkenal sampai tingkat Nasional
dan juga Internasional. Tari Kretek menggambarkan mengenai kegiatan buruh
pabrik rokok dalam membuat rokok, namun masih banyak buruh pabrik rokok itu
sendiri tidak mengetahui mengenai tari Kretek bahkan banyak dari buruh pabrik
rokok yang belum pernah melihat pementasan tari Kretek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dari masyarakat Kudus
yang bekerja sebagai buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek apakah para buruh
pabrik rokok mengetahui dan memahami tentang tari Kretek, serta apakah para
buruh pabrik rokok mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan tari Kretek
dimana tari Kretek merupakan sebuah tarian yang menggambarkan tentang
kegiatan dari pembuatan rokok oleh buruh pabrik itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif, dan subjek
penelitian adalah masyarakat yang bekerja sebagai buruh pabrik rokok. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa persepsi
masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di Kabupaten Kudus
merupakan persepsi praktis, karena buruh pabrik rokok hanya merasa bahwa tari
Kretek adalah hiburan semata yang dianggap cukup menarik untuk dilihat.
Persepsi muncul berdasarkan pengalaman buruh pabrik rokok setelah melihat
pementasan tari Kretek dan pemahaman buruh pabrik rokok mengenai tari Kretek,
banyak juga para buruh pabrik rokok yang mengetahui tentang tari Kretek tidak
dengan melihat pementasan tari Kretek melainkan mengetahuinya dengan
mendengar dari orang lain, juga faktor dari luar pribadi individunya seperti
kesibukan akan pekerjaan, kesibukan di rumah, keadaan lingkungan sekitar
tempat tinggal dan lain sebagainya.

Masyarakat buruh pabrik rokok hendaknya lebih mengetahui mengenai
tari Kretek, sedangkan bagi pemerintah Kabupaten Kudus untuk lebih sering
menampilkan tari Kretek pada saat acara-acara hajatan atau acara di pedesaan agar
masyarakat buruh pabrik rokok lebih banyak yang tahu tentang tari Kretek.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk hidup yang berbudaya sehingga kehidupan
manusia tidak lepas dari kebudayaan. Kebudayaan adalah keseluruhan dari
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang telah dijadikan milik manusia dengan belajar. Kebudayaan
manusia sangat beraneka ragam, sebab berasal dari berbagai suku bangsa
dan menjadi ciri khas bagi masing-masing daerah tempat tinggal manusia
itu berasal. Kebudayaan yang beraneka ragam di masing-masing daerah
memiliki ciri khas yang membedakan satu dengan lainnya.

Kebudayaan yang ada pada suatu daerah memiliki apresiasi tersendiri
dari masyarakat yang tinggal di daerah itu. Apresiasi masyarakat mengenai
kebudayaan yang ada di daerahnya menimbulkan sebuah persepsi dari
masyarakat daerah tersebut dan juga menimbulkan persepsi dari masing-
masing individunya. Keanekaragaman kebudayaan yang ada mewujudkan
sebuah seni budaya (kesenian) yang beraneka ragam pula.

Kesenian adalah salah satu unsur dari sebuah kebudayaan. Kesenian
tumbuh dan berkembang di dalam ruang lingkup masyarakat selaras dengan
kepentingan masyarakat. Kesenian di suatu daerah dapat hidup, tumbuh dan

berkembang selaras dengan adanya dukunga serta peranan masyarakatnya.



Kesenian telah menyertai kehidupan sejak manusia mengembangkan
potensi kemanusiannya. Kesenian menyertai dalam diri seseorang
dimanapun dan kapanpun manusia itu berada. Betapapun sederhana dan
terbatasnya kehidupan, manusia senantiasa menyisihkan waktunya untuk
mengekspresikan dan menikmati keindahan dari sebuah kesenian.

Kesenian merupakan satu kesatuan yang hidup di tengah-tengah
masyarakat. Setiap orang sudah tentu mengenal dan juga membutuhkan
seni, karena seni merupakan kebutuhan rohani. Semua orang mengenal
kesenian namun tidak semua orang tahu akan kesenian daerahnya sendiri.
Pandangan tentang kesenian tersebut banyak mendatangkan persepsi dari
masyarakat dari berbagai kalangan dimulai dari masyarakat yang tahu
tentang seni, masyarakat yang tidak tahu tentang seni, dan juga para pelaku
seni. Dari ketiga kelompok masyarakat tersebut maka, para pelaku seni
memiliki motivasi atau dorongan untuk melestarikan kebudayaan
daerahnya. Kepekaan terhadap seni ditentukan oleh banyaknya pengalaman
estetik yang telah dimilikinya, sehingga pengalaman tersebut akan
memudahkan seseorang membuat persepsi dengan benar pada seni.

Seni sebagai ekspresi manusia yang bersifat estetis, kehadirannya
tidak bersifat independen. Seni dibagi menjadi beberapa cabang, yaitu seni
musik, seni tari, seni rupa dan seni kerajinan tangan dan lain-lain. Dilihat
secara tekstual, tari dapat dipahami dari bentuk dan teknik yang berkaitan
dengan komposisinya (analisis bentuk atau penataan koreografi) atau teknik

penarinya (analisis cara melakukan atau keterampilan). Keberadaan seni tari



dengan lingkungannya, benar-benar merupakan masalah sosial yang cukup
menarik.

Sebagian orang awam mengerti pengertian seni tari adalah ciptaan
manusia berupa gerak-gerak ritmis yang indah. Orang dapat merasa senang
karena objek keindahannya dapat ditangkap dan memenuhi selera. Menurut
Hadi (2005:17), kehadiran seni tari dalam masyarakat, kadang kala sebagai
kesenangan belaka sebagaimana seni sering didefinisikan sebagai usaha
untuk menciptakan bentuk yang menyenangkan, baik kesenangan untuk
penciptanya sendiri maupun bagi orang lain.

Bersangkut-paut dengan penciptaan seni tari, banyak orang
mengatakan bahwa pada tahap yang paling awal seni itu adalah satu dari
berbagai cara untuk melukiskan dan mengkomunikasikan sesuatu. Pada
hakikatnya semua seni termasuk seni tari bermaksud untuk
dikomunikasikan. Hasil pengungkapan nilai atau persepsi dan hasil ekspresi
perasaan manusia, terdapat dua faktor manusiawi yang perlu diperhatikan.

Satu pihak faktor si pencipta atau senimannya dan di lain pihak adalah
si pengamat karya tari itu. Keistimewaan seni termasuk tari sebagai ekspresi
manusia, akan memperhalus dan memperluas komunikasi menjadi
persentuhan rasa yang akrab, dengan menyampaikan kesan dan pengalaman
subyektif, yakni pesan dan pengalaman si pencipta atau penata tari kepada
penonton atau penikmat tari.

Komunikasi yang disampaikan sebuah tarian adalah pengalaman

berharga yang bemula dari imajinasi kreatif. Sebuah tarian dapat dikatakan



bermakna atau dapat diresapkan, apabila dalam tarian itu mengandung
kekuatan pesan yang komunikatif.

Kabupaten Kudus merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang
memiliki potensi kesenian yang berkembang cukup baik. Jenis dan jumlah
kesenian yang berkembang di Kabupaten Kudus ada berbagai macam dan
sebagian tergolong seni pertunjukan rakyat. Banyak jenis kesenian yang
sampai sekarang masih digemari masyarakat baik di kota maupun di desa.
Seni pertunjukan rakyat yang ada di Kabupaten Kudus seperti seni budaya,
festival kesenian rakyat, kirab budaya, capgomeh, dan sebagainya
merupakan sebuah hiburan tersendiri bagi masyarakat Kabupaten Kudus.

Salah satu kesenian yang berkembang di daerah Kabupaten Kudus
adalah tari Kretek. Tari Kretek sudah identik dengan Kabupaten Kudus yang
memang terkenal dengan sebutan “Kudus Kota Kretek” sampai saat ini
sudah sering ditampilkan dalam beberapa acara yang tidak hanya di sekitar
Kota Kudus saja, tetapi juga sudah berskala Nasional bahkan sudah sampai
pada tahap skala Internasional. Tari Kretek sebagai salah satu kesenian yang
hidup ditengah-tengah masyarakat Kudus dan telah menjadi ciri khas atau
icon dari ‘Kudus Kota Kretek’ ini selalu membuat masyarakat Kabupaten
Kudus selalu tertarik dan memiliki kepedulian yang besar sehingga tari
Kretek bisa tetap eksis dan tetap disukai masyarakat pendukungnya karena
masih fungsional baik sebagai hiburan maupun fungsi lain seperti keperluan

sosial-budaya.



Masyarakat Kudus sebagian besar bermata pencaharian sebagai
petani, pedagang dan buruh pabrik rokok. Latar belakang mengapa mata
pencaharian masyarakat Kabpaten Kudus sebagian besar sebagai buruh
pabrik rokok adalah karena banyaknya perusahaan rokok yang berdiri di
Kabupaten Kudus hal itu jugalah yang mendukung terciptanya sebuah tarian
yang menggambarkan kegiatan buruh rokok dalam membuat rokok secara
tradisional, yaitu tari kretek atau dikenal juga dengan sebutan tari Mbathil
(Indarti dalam Prihatini, 2010: 5) .

Istilah mbathil merupakan sebutan bagi buruh wanita yang bekerja di
pabrik rokok. Kegiatan dalam proses pembuatan rokok pada tahap
merapikan dengan cara menggunting ujung-ujung rokok atau tahap
pemotongan rokok disebut juga Mbathil. Buruh wanita yang bekerja di
pabrik rokok pada umumnya dikenal masyarakat dengan sebutan wong
mbathil.

Tari Kretek adalah tarian kebanggaan masyarakat Kudus. Tarian ini
melambangkan bahwa Kota Kudus adalah “Kota Kretek™” artinya pusat
produksi rokok Kretek, baik tradisional dengan tangan maupun modern
dengan mesin. Bentuk tarian diwujudkan dengan gerak tari yang indah,
dinamis, dan menarik. Tarian yang menggambarkan seluruh rangkaian
proses produksi rokok Kretek tradisional.

Tari Kretek memang sudah dikenal diluar Kabupaten Kudus, namun
masih ada beberapa masyarakat Kudus itu sendiri yang tidak tahu tentang

tari Kretek dan bahkan tidak mengetahui adanya tari Kretek yang



merupakan salah satu kesenian khas Kudus. Tari Kretek itu sendiri
diciptakan dengan menggambarkan para buruh pabrik rokok dalam
membathil, karena masyarakat kota Kudus pada umumnya bermata
pencaharian sebagai buruh pabrik rokok namun ada beberapa bahkan
kebanyakan buruh pabrik rokok itu sendiri tidak mengetahui tentang tari
Kretek. Hal ini merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti. Observasi
yang dilakukan peneliti saat ada pementasan tari Kretek banyak sekali
masyarakat yang melihat pertunjukan tari Kretek itu, dimana sebagian
masyarakat itu adalah masyarakat yang bekerja sebagai buruh pabrik rokok,
namun di sisi lain tidak jauh dari tempat pertunjukan tari Kretek itu peneliti
secara tidak sengaja bertemu dengan beberapa masyarakat yang juga bekerja
sebagai buruh pabrik rokok yang dimana mereka tidak mengetahui
mengenai apakah tari Kretek itu. Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan maka peneliti mendapatkan hasil dimana dari sekian banyak
masyarakat mengapa justru kebanyakan masyarakat yang bekerja sebagai
buruh pabrik rokok itu sendiri tidak mengetahui tentang tari Kretek yang
sebenarnya merupakan penggambaran dari mata pencaharian mereka.
Ketidaktahuan buruh pabrik rokok inilah yang membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “PERSEPSI MASYARAKAT
BURUH PABRIK ROKOK TERHADAP TARI KRETEK DI

KABUPATEN KUDUS”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas maka,
dapat dirumuskan permasalahan “Bagaimana persepsi masyarakat buruh

pabrik rokok terhadap Tari Kretek di Kabupaten Kudus?”

Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui, memahami dan mendeskripsikan :
1. Persepsi buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di Kabupaten Kudus.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi buruh pabrik rokok terhadap

tari Kretek di Kabupaten Kudus.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat praktis dan
teoritis sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Hasil penelitian ini mampu menambah wawasan dan sumbangan
pikiran pada penelitian lebih lanjut mengenai tari Kretek yang lain.
1.4.1.2 Manfaat teoritis lainnya adalah untuk menambah khasanah
pengembangan keilmuan kesenian tari Kretek serta dapat
digunakan pula sebagai bahan pertimbangan penelitian yang

sejenis.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah :
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1.4.2.2

1.4.2.3

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi
mengenai persepsi buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di
Kabupaten Kudus, juga dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti tentang seni dan budaya khususnya kesenian
tari Kretek di Kabupaten Kudus.

Bagi kelompok kesenian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan terkait tentang seni dan budaya
yang ada khususnya kesenian tari Kretek di Kabupaten Kudus
sebagai bahan kajian dalam rangka agar tari Kretek tetap lestari,
diketahui serta dicintai oleh masyarakat.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menibulkan

persepsi yang baik mengenai tari Kretek dan kesenian lainnya.

Sistematika SKkripsi

Dalam sistematika skripsi berisi tentang gambaran atau garis besar

dalam sebuah skripsi. Penulisan skripsi ini terbagi dalam 3(tiga) bagian

yaitu :

1.5.1 Bagian awal skripsi

Bagian awal skripsi terdiri dari judul, pengesahan, pernyataan, motto

dan persembahan, prakata, sari, daftar isi, serta daftar lampiran.



1.5.2 Bagian isi skripsi
BAB I. Pendahuluan

Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.
BAB Il. Landasan Teori

Landasan teori terdiri dari kajian pustaka, persepsi masyarakat, seni
tari, tari Kretek, kerangka berfikir.
BAB Ill. Metode Penelitian

Metode penelitian terdiri dari pendekatan penelitian, lokasi dan
sasaran penelitian, teknik pengumpulan data (observasi, wawancara,
dokumentasi), analisis data (reduksi data, penyajian data, penarikan
simpulan atau verifikasi), keabsahan data.
BAB IV. Hasil Penelitian

Bab ini diuraikan tentang data-data yang telah diperoleh
berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan-pembahasan
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dengan buruh pabrik secara
deskriptif kualitatif.
BAB V. Simpulan dan Saran

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan yang telah diperoleh
berdasarkan hasil penelitian dan sasaran yang diajukan sehubungan dengan

kesimpulan yang diperoleh.
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1.5.3 Bagian Akhir SKkripsi
Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai
landasan teori dan lampiran-lampiran yang menguatkan serta mendukung

dalam penelitian.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Persepsi Masyarakat

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (Desiderato
dalam Rakhmat, 2011: 50).

Persepsi menurut kamus besar bahasa adalah merupakan tanggapan
atau penerimaan langsung dari sesuatu. Persepsi dapat diartikan sebagai
penafsiran atau menafsirkan stimulus yang telah ada dalam otak. Filosofi
Immanuel Kant (dalam Mahmud, 1989: 43), bahwa persepsi itu merupakan
pengertian kita tentang situasi sekarang dalam artian pengalaman-
pengalaman kita yang telah lalu.

Menurut Walgito (1993: 70), persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh proses indera, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui alat indera.

Mar’at (1981: 22-23) “persepsi merupakan proses pengalaman
seseorang berasal dari komponen kognisi. Persepsi dipengaruhi oleh faktor-
faktor pengalaman, cakrawala, dan pengetahuannya. Manusia mengamati
suatu objek psikologi dengan kacamatanya sendiri dengan diwarnai oleh
nilai dari kepribadiannya. Objek psikologi ini dapat berupa kejadian, ide

atau situasi tertentu. Faktor pengalaman, proses belajar atau sosialisasi

11
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memberikan bentuk dan struktur terhadap apa yang dilihat. Pengetahuan dan
cakrawala memberikan arti terhadap objek psikologi tersebut. Melalui
komponen kognitif ini akan menimbulkan ide, dan kemudian akan timbul
suatu konsep tentang apa yang dilihat”.

Menurut Stephen C Pepper (dalam Febrianto 2013: 13), persepsi
dibagi menjadi tiga yaitu (1) Persepsi praktis adalah kesadaran intelegensi
dan respon psikologis yang diarahkan ke persoalan-persoalan praktis, (2)
Persepsi analisis adalah persepsi yang memandang stimulator sebagai
instrumen untuk mendapatkan kualifikasi relasional baik diantara objek lain
maupun kualifikasi atas bagian per bagian dari benda itu sendiri atas dasar
proses sebab-akibat, dan (3) Persepsi apresiatif adalah suatu usaha
memandang stimulan sebagai media untuk memperoleh pengalaman yang
menyenangkan dan memuaskan sehingga diperoleh pengalaman estetis atas
objek yang diamati.

Pada dasarnya persepsi muncul karena ada kesadaran terhadap
lingkungan melalui sebuah proses mental yang menjadikan adanya interaksi
antara objek dengan pengindraan sehingga dalam persepsi dapat

dipengaruhi banyak faktor.

Robbins (dalam Febrianto, 2013: 14) mengemukakan bahwa ada tiga
faktor yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat, yaitu (1) Pelaku
persepsi, timbul akibat pengaruh dari karateristik pribadi individu itu
sendiri, (2) Target atau objek, karateristik-karateristik dan target yang

diamati dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak
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dipandang dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latar
belakangnya mempengaruhi persepsi seperti kecenderungan kita untuk
mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau miring, (3) Situasi,
objek atau peristiwva merupakan unsur-unsur lingkungan sekitar yang

mempengaruhi persepsi individu.

Krech dan Crutchfield (dalam Rakhmat, 2011: 50-60),
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi (1)
Perhatian. Proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi
menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah, (2) Faktor-
faktor fungsional. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman
masa lalu, dan hal-hal yang disebut sebagai faktor-faktor personal, (3)
Faktor-faktor struktural. Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari
sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf

individu.

Perhatian adalah proses mental ketika stimulus atau rangkaian
stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya

melemah (Kenneth E Andersen dalam Rakhmat, 2011:51).

Perhatian terjadi bila kita mengonsentrasikan diri pada satu alat indera
kita dan mengenyampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang
lain. Rakhmat (2011: 51-53), ada dua faktor yang mempengaruhi perhatian,

yaitu :
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(1) Faktor eksternal penarik perhatian. Apa yang Kkita perhatikan
ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan personal. Faktor situasional
terkadang disebut sebagai determinan perhatian yang bersifat eksternal atau
penarik perhatian (attention getter). Stimulus diperhatikan karena
mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain : a) gerakan, manusia
secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak; b) intensitas stimulus,
manusia akan memperhatikan stimulus yang lebih menonjol dari stimulus
yang lain; c) kebaruan (novelty), hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang
berbeda, akan menarik perhatian; dan d) perulangan, hal-hal yang disajikan
berkali-kali bila disertai dengan sedikit variasi akan menarik perhatian.

(2) Faktor internal penaruh perhatian. Ada kecenderungan manusia
melihat yang ingin dilihat, mendengar yang ingin didengar. Perbedaan
perhatian timbul dari faktor-faktor internal dalam diri individu, yaitu : a)
faktor-faktor biologis, b) faktor-faktor sosiolopsikologis, dan c) motif
sosiogenesis.

Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, menurut Walgito (1988: 69-80)
perhatian dibedakan menjadi dua (1) Perhatian spontan, dimana perhatian
timbul dengan sendirinya. Perhatian ini erat hubungannya dengan minat
individu, (2) Perhatian tidak spontan, merupakan perhatian yang
ditimbulkan dengan sengaja dimana harus ada kemauan untuk

memunculkannya.

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan

hal-hal lain yang termasuk apa yang Kkita sebut sebagai faktor-faktor
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personal. Persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk stimulus, tetapi
karateristik orang yang memberikan respons pada stimulus itu. Faktor-faktor
fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut sebagai kerangka
rujukan (frame of reference). Kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana
orang memberi makna pada pesan yang diterimanya dalam hal
berkomunikasi. Menurut McDavid dan Harari (dalam Rakhmat, 2011:57),
para psikolog menganggap konsep kerangka rujukan amat berguna untuk

menganalisis interpretasi perseptual dari peristiwa yang dialami.

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimulus fisik
dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu.
Menurut Kohler, Wartheimer, dan Koffka (dalam Rakhmat, 2011:57),
menurut teori Gestlat, bila kita mempersepsi sesuatu, kita mempersepsinya

sebagai suatu keseluruhan.

Krech dan Crutchfield (dalam Rakhmat, 2011: 54-62) merumuskan
dalil-dalil persepsi, yaitu (1) Persepsi bersifat selektif secara fungsional.
Adanya pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional, dan latar
belakang budaya terhadap persepsi, (2) Medan perseptual dan kognitif
selalu diorganisasikan dan diberi arti. Mengorganisasikan stimulus dengan
melihat konteksnya, walaupun stimulus yang diterima tidak lengkap tetap
diisi dengan interpretasi yang konsisten dengan rangkaian stimulus yang
dipersepsi, (3) Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktur ditentukan
pada umumnya oleh sifat-sifat struktural secara keseluruhan. Individu

dianggap sebagai anggota kelompok, semua sifat individu yang berkaitan
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dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan kelompoknya
dan mempunyai efek berupa asimilasi atau kontras, dan (4) Objek atau
peristiwa yang berdekatan dengan ruang dan waktu atau menyerupai satu
sama lain, cenderung ditanggapi sebagai bagian dari struktur yang sama.
Bersifat struktural dalam mengelompokan objek-objek fisik, seperti titik,

garis, atau balok.

Persepsi dapat terbentuk karena adanya sebuah apresiasi yang telah
dilakukan oleh individu terhadap objek tertentu. Dalam kaitannya dengan
apresiasi terhadap karya seni, ada sejumlah faktor yang mempengaruhi
apresiasi seseorang, Vyaitu (1) Kemauan dan minat, diperlukan untuk
menikmati karya. Tanpa kemauan dan minat apresiasi tidak behasil, (2)
Sikap terbuka, diperlukan untuk menghindari sikap aprioritas terhadap suatu
karya (karya yang disenangi akan dianggap baik, sedangkan karya yang lain
dianggap tidak baik), (3) Kebiasaan. Seorang penghayat benda seni perlu
membiasakan diri menghadapi karya secara intensif agar memiliki
perbendaharaan rupa, gerak, dan bunyi yang memadai, selalu bertambah dan
meningkat yang muaranya adalah muncul kepekaan terhadap segala gejala
rupa, gerak dan bunyi atau suara, (4) Peka atau sensitif. Kepekaan
menangkap gejala unsur seni dengan segala perubahannya merupakan suatu
tuntutan, karena kepekaan seseorang akan membantu menelusuri sumber
kreasi dan sumber estetik suatu karya, sehingga akan memperlancar
menangkap makna tersirat yang tersurat dari sebuah karya, dan (5) Kondisi

mental, merupakan intensitas seseorang dalam melakukan penghayatan.
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Kurangnya intensitas karena adanya gangguan psikis akan menyebabkan

apresiasi tidak maksimal (Febrianto, 2013: 17-18).

Manusia mempersepsi stimulus yang diamati berdasarkan struktur
pengetahuan atau skema yang ada pada dirinya. Skema setiap orang berbeda

sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman masing-masing.

Ada kecenderungan perilaku yang ditunjukan oleh seseorang dalam
menanggapi rangsang banyak diwarnai oleh persepsinya terhadap rangsang
tersebut. Dengan demikian berdasarkan uraian diatas timbulnya suatu
persepsi seseorang dengan yang lain akan berbeda-beda sesuai dengan

pengalaman dan pengetahuan cakrawalanya.

Batasan-batasan persepsi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut
membuat satu kesimpulan bahwa persepsi merupakan proses aktivitas
timbal balik dari kejiwaan seseorang didalam upaya mengenali dan
memahami suatu objek tertentu berdasarkan stimulus yang ditangkap oleh
panca inderanya. Pengaruh dari luar panca inderanya seperti situasi dan
kondisi juga dapat menimbulkan sebuah persepsi yang berbeda dari tiap
individunya, namun pengaruh itu tidak sebesar dari pribadi individu itu

sendiri.

Wujud kesatuan kelompok manusia lazimnya disebut dengan istilah
masyarakat. Istilah lain untuk menyebut kesatuan-kesatuan khusus yang
merupakan unsur-unsur dari masyarakat, yaitu kategori sosial, golongan

sosial, komunitas, kelompok, dan perkumpulan. Istilah masyarakat tidak
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berarti bahwa semua kesatuan manusia yang bergaul atau berinteraksi itu
merupakan masyarakat, karena masyarakat harus mempunyai suatu ikatan
lain yang khusus juga mempunyai suatu identitas bahwa mereka memang
merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan-kesatuan

manusia

Pengertian masyarakat, dalam bahasa Inggris disebut society asal
katanya socius yang berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari
akar kata Arab syaraka yang berarti “ikut serta, berpartisipasi”. Arti yang
lebih khusus, bahwa masyarakat adalah kesatuan sosial yang mempunyai
kehidupan jiwa seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak
rakyat, kesadaran masyarakat. Jiwa masyarakat merupakan potensi yang
berasal dari unsur-unsur masyarakat meliputi pranata, status, dan peranan

sosial (Maciever dan Page dalam Koentjaranigrat, 2002: 148).

Abdul Syani dalam Basrowi (2005: 38), masyarakat dalam pengertian
society terdapat interaksi sosial, perhitungan-perhitungan rasional dan like

interest, hubungan-hubungan menjadi bersifat pamrih dan ekonomis.

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah cukup lama dan
bekerja sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya sebagai
salah satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan tertentu (Ralph Linton

dalam Basrowi, 2005: 38).

Koentjaraningrat (2009: 118), menyebutkan bahwa masyarakat adalah

kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat
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tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas

bersama.

Pendapat yang hampir serupa diajukan oleh J.L Gillin dan J.P Gillin
dalam buku mereka Cultural Sociology (1954: 139) yang merumuskan
bahwa masyarakat atau society adalah “the largest grouping in which
common customs, traditions, attitudes, and feeling of unity are operative”

(dalam Koentjaraningrat, 2009: 118).

Pakar sosiologi memberikan pengertian bahwa masyarakat adalah
kumpulan individu-individu yang saling bergaul berinteraksi karena
mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur Yyang
merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinu dan terikat oleh suatu identitas bersama (Maciever dan

Page, dalam Koentjaraningrat, 2002: 148).

Tidak mudah untuk membedakan antara masyarakat pedesaan dan
masyarakat perkotaan dikarenakan adanya sifat yang gradual. Istilah gradual
ini berarti berangsur-angsur. Artinya, dimana perubahan masyarakat desa
dan kota itu selalu memiliki perubahan yang sedikit demi sedikit. Menurut
Soekanto (2006: 136) perbedaan masyarakat pedesaan dengan masyarakat
perkotaan bisa dilihat dari bentuk interaksinya, salah satu contohnya
masyarakat pedesaan memiliki hubungan yang lebih erat dan lebih
mendalam. Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem

kekeluargaan. Berbeda dengan sistem kehidupan masyarakat perkotaan
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yang lebih bersifat individual. Cara pandang hidup mereka sangat berbeda

dengan masyarakat pedesaan.

Menurut Soekanto (2006: 143), masyarakat pedesaan memiliki ciri-
ciri 1) warganya memiliki hubungan yang lebih dekat, 2) sistem
kehidupannya biasanya berkelompok atas dasar kekeluargaan, 3) golongan
orang tua memegang peranan penting, 4) dari sudut pandang pemerintahan
hubungan antar penguasa dan rakyat bersifat informal, 5) perhatian
masyarakat lebih pada keperluan utama kehidupan, 6) kehidupan
keagamaan lebih kental, dan 7) banyak berurbanisasi ke kota karena ada

faktor yang menarik.

Berbeda dengn masyarakat pedesaan, masyarakat perkotaan menurut
Soekanto (2006: 143) memiliki ciri-ciri 1) jumlah penduduknya tidak tentu,
2) pekerjaan lebih bervariasi, lebih tegas batasannya dan lebih sulit mencari
pekerjaan, 3) perubahan sosial terjadi secara cepat, menimbulkan konflik
antara golongan muda dan golongan tua, 4) interaksi lebih disebabkan faktor
kepentingan daripada faktor pribadi, 5) perhatian lebih pada penggunaan
kebutuhan hidup yang dikaitkan dengan masalah prestise, 6) kehidupan
keagamaan lebih longgar, dan 7) banyak imigran yang berasal dari daerah
dan berakibat negatif di kota, yaitu banyaknya pengangguran, naiknya
kriminalitas, persoalan rumah, dan lain-lain. Perbedaan antara masyarakat
pedesaan dan masyarakat perkotaan jelas sekali terlihat dimana masyarakat
pedesaan masih melakukan segala kegiatan bermasyarakatnya dengan cara

berkelompok dan saling bahu membahu, masyarakat perkotaan terkesan
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bersifat lebih individualis dan kegiatan bermasyarakatnya kurang bisa saling

membantu kecuali mereka memiliki suatu kepentingan yang sama.

Masyarakat terpecah lagi menjadi bagian yang lebih khusus yang
biasanya disebut sebagai komunitas. Komunitas itu sendiri adalah
sekumpulan-sekumpulan individu yang hidup di dalam masyarakat.
Kesatuan wilayah, kesatuan adat-istiadat, rasa identitas komunitas, dan rasa

royalitas terhadap komunitas sendiri merupakan ciri-ciri suatu komunitas.

Menurut Maciever dan Page (dalam Koentjaraningrat, 2009: 119),
mendefinisikan komunitas adalah suatu kesatuan hidup manusia yang
menempati suatu wilayah yang nyata, dan berinteraksi menurut suatu sistem

ada-istiadat, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas komunitas.

Menurut Abdul Syani dalam Basrowi (2005: 37), masyarakat sebagai
community dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu (1) Community
sebagai unsur statis, community terbentuk dalam suatu wadah atau tempat
dengan batas-batas tertentu, maka community menunjukan bagian dari
kesatuan-kesatuan masyarakat sehingga dapat pula disebut sebagai
masyarakat setempat; (2) Community dipandang sebagai unsur yang
dinamis, menyangkut suatu proses yang terbentuk melalui faktor psikologis
dan hubungan antarmanusia, maka didalamnya ada yang sifatnya

fungsional.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa istilah masyarakat

adalah istilah umum bagi kesatuan makhluk hidup manusia, dan karena
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itulah bersifat lebih luas daripada istilah komunitas. Masyarakat adalah
semua kesatuan hidup manusia yang bersifat menetap dan terikat oleh
satuan adat-istiadat dan rasa identitas bersama. Komunitas bersifat lebih
khusus karena ciri tambahan ikatan lokasi dan kesadaran wilayah.
Komunitas dan masyarakat merupakan perangkat yang senantiasa ada di
dalam setiap pergaulan hidup karena komunitas merupakan suatu bagian
yang hidup dalam bermasyarakat. Masyarakat itu sendiri terbentuk dari

sekumpulan komunitas-komunitas di suatu daerah.

Definisi di atas menghasilkan suatu kesimpulan bahwa pengertian
persepsi masyarakat adalah tanggapan atau pengetahuan dari kumpulan
individu-individu yang saling bergaul dan berinteraksi karena mempunyai
nilai-nilai, norma-norma, cara-cara, dan prosedur yang merupakan
kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat
berkelanjutan dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh

melalui penafsiran data panca indera.

Sebuah kehidupan bermasyarakat di dalamnya terdapat suatu kesenian
yang hidup dan berkembang. Kesenian yang hidup di suatu daerah dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat memiliki sebuah konsep seni
yang sesuai dengan latar belakang tata aturan berkehidupan dan adat-
isitiadat yang berlaku di daerah tersebut. Konsep seni yang berkembang di
tengah-tengah masyarakat yang terkait dalam berbagai hal seperti ekspresi,
keindahan, komunikasi, keterampilan, kekreatifan, kerapian, kehalusan, dan

kebersihan sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana seni itu berkembang.
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Keberanekaragaman seni budaya yang muncul di masyarakat merupakan
fenomena yang sangat wajar karena seni merupakan hasil budaya milik
semua warga masyarakat. Semua orang berhak untuk ikut serta dalam
melestarikan budayanya. Setiap warga siapapun dan apa latar belakangnya
mempunyai hak untuk memberikan pandangan terhadap seni dan

memberikan jawaban tentang apa itu seni (Jazuli, 2008: 46).

Kesenian tidak pernah terlepas dari kehidupan masyarakat. Kaitan
antara sebuah kesenian yang hidup di tengah-tengah masyarakat terhadap
masyarakat di suatu daerah itu sendiri pada dasarnya akan melahirkan
sebuah persepsi. Persepsi masyarakat terhadap kesenian itu sendiri akan
timbul sesuai dengan karakter pribadi dari masing-masing individu. Persepsi
masyarakat timbul tidak hanya karena pengaruh dari karakter pribadi
masing-masing individu, tetapi juga dipegaruhi oleh beberapa faktor.
Persepsi masyarakat terhadap kesenian di daerah tempat tinggal masyarakat
itu sendiripun dipengaruhi oleh beberapa faktor, karena bagaimanapun juga

masyarakat itu sendirilah yang telah menciptakan sebuah kesenian.

Seni Tari

Setiap manusia menyukai keindahan atau sesuatu yang memiliki nilai
indah. Nilai keindahan itu salah satunya terdapat dalam sebuah seni. Seni
adalah perwujudan kekaguman dan sekaligus penghargaan manusia

terhadap keindahan dan nilai-nilai yang ditemuinya dalam kehidupan. Seni
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dapat pula dikatakan sebagai bukti keunggulan manusia di antara makhluk-
makhluk lain ciptaan Tuhan. Lewat seni pula manusia mencari identitas
dirinya, sebab seni dapat memperluas budi nurani manusia. Seni merupakan
salah satu kebudayaan yang mengandung nilai keindahan. Disamping dasar
estetik, dalam seni terdapat dasar etik atau moral yang diperjuangkan.

Menurut Soedarso (1990: 1), seni adalah segala macam keindahan
yang diciptakan oleh manusia. Seni telah menyatu dalam kehidupan sehari-
hari setiap manusia, baik bagi dirinya sendiri maupun dalam bermasyarakat.
Seni berhubungan dengan ide atau gagasan dan perasaan manusia yang
melakukan kegiatan berkesenian.

Sumardjo (2000: 4) mengatakan, bahwa seni merupakan ungkapan
perasaan yang dituangkan dalam media yang dapat dilihat, didengar,
maupun dilihat dan didengar. Seni adalah isi jiwa seniman (pelaku seni)
yang terdiri dari perasaan dan intuisinya, pikiran dan gagasannya.

Menurut Susanto (2002: 103), seni adalah 1) segala sesuatu yang
dilakukan oleh orang bukan atas dorongan kebutuhan pokoknya, melainkan
adalah apa saja yang dilakukan semata-mata karena kehendak akan
kemewahan, kenikmatan ataupun karena dorongan kebutuhan spiritual; 2)
segala perbuatan manusia yang timbul dan hidup perasaannya dan bersifat
indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia; 3) kegiatan
rohani manusia yang mereflesikan realita (kenyataan) dalam suatu karya
yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya untuk membangkitkan

pengalaman tertentu dalam alam rohani penerimanya; 4) alat buatan
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manusia untuk menimbulkan efek-efek psikologi atas manusia yang lain
yang melihatnya; dan 5) seni adalah karya manusia yang
mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya, pengalaman batin
tersebut disajikan secara indah atau menarik sehingga merangsang
timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang menghayatinya.

Seni sering dikategorikan sebagai persepsi dan perasaan yang unik
atau khas. Seni adalah suatu bentuk kegiatan manusia yang memberikan
suatu imajinasi sebagaimana nampak pada setiap karya seni baik seni rupa,
musik, tari, maupun teater. Dalam hal ini seni tidak seperti ilmu dan
teknologi yang dalam menghadapi persoalannya secara rasional dan
sistematis, tetapi seni lebih banyak menggunakan kreatifitas, imajinatif,
interpretasi dan ekspresi.

Berbagai pengertian yang beraneka ragam tersebut, seni dapat
diklasifikasikan berdasarkan media yang digunakan yaitu : seni rupa, seni
tari, seni musik dan seni sastra. Kayam (1981: 39) menjelaskan kesenian
adalah ungkapan kreativitas dari kebudayaan. Kussudiardja (dalam Sumanti,
2009: 24) menjelaskan kesenian adalah bagian dari kebudayaan. Seni tari
adalah salah satu bagian dari kesenian, arti seni tari adalah keindahan gerak
anggota-anggota badan manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa atau
dapat diberi arti bahwa seni tari adalah keindahan-keindahan bentuk anggota
badan manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis

(Kussudiarja dalam Wardhana, 1990: 34).



26

Tari disebut sebagai seni yang paling tua. Mungkin dapat juga
dikatakan bahwa tari bisa disebut lebih tua dari seni itu sendiri. Tubuh
manusia membuat pola gerak dalam ruang dan waktu menjadikan tari unik
diantara kesenian lainnya dan mungkin menerangkan proses waktu yang
telah lama dilalui beserta universalitasnya (Royce, 2007: 2).

Tari mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia karena dapat
memberikan manfaat, seperti sebagai hiburan dan sarana komunikasi. Tari
dapat hidup, tumbuh, dan berkembang sepanjang zaman sesuai dengan
perkembangan kebudayaan manusianya. Perkembangan maupun perubahan
yang terjadi pada tari sangat ditentukan oleh kepentingan dan kebutuhan
masyarakat pendukungnya (Hadi, 2005: 12-28).

Tari adalah sebuah ungkapan, pernyataan, dan ekspresi dalam gerak
yang memuat komentar-komentar mengenai realitas kehidupan yang bisa
merasuk di benak penikmatnya setelah pertunjukan selesai (Jazuli, 2008:4).

Tari merupakan aktivitas gerak seperti yang dijelaskan oleh Rustad
(2012: 1) bahwa tari “more focused on dance as a cultural and physical
activity”. Kegiatan tari berfokus pada aktivitas gerak dan juga budaya.

Menurut B.P.A Soerjodiningrat (dalam Jazuli, 2008: 6) , seorang ahli
tari Jawa dalam Babad Lan Mekaring Djoget Djawi mengatakan, bahwa tari
adalah gerak-gerak dari seluruh anggota tubuh atau badan yang selaras
dengan bunyi musik (gamelan), diatur oleh irama yang sesuai dengan

maksud dan tujuan di dalam tari.
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Soedarsono (dalam Jazuli, 2008: 6), mengemukakan bahwa tari adalah
ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang
indah.

Sebuah tari di dalamnya mengandung unsur gaya, dimana menurut
Rondhi (2002: 38) gaya adalah sifat-sifat umum yang menunjukan bahwa
suatu karya adalah keluarga karena adanya kesamaan-kesamaan bentuk dan
imaji dalam suatu kelompok karya yang membedakan dengan kelompok
lainnya.

Kesenian dan tari merupakan satu kesatuan yang kemudian disebut
dengan seni tari. Seni tari merupakan salah satu cabang kesenian dengan
media ekspresi anggota badan manusia di dalam ruang yang didukung oleh
musik iringan, kostum, perlengkapan lain sehingga dapat menarik perhatian
penonton dan memberikan gambaran yang jelas.

Kussudiardja (dalam Wardhana, 1990: 34), mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan seni tari adalah keindahan bentuk dan gerak anggota-
anggota badan manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa harmonis.
Bentuk adalah pose atau sikap anggota badan, seperti : jari tangan, tangan
keseluruhan, leher, kepala, badan, kaki, jari kaki, lutut, dan sebagainya yang
digerakan secara sendiri-sendiri maupun satu kesatuan anggota badan. Irama
adalah ritme atau degupan serta nada yang dapat dijadikan pengiring atau
ilustrasi dalam melakukan gerak. Jiwa adalah roh, karakter, dan isi dari tari
tersebut. Harmonis berarti keselarasan antara gerak dengan irama di dalam

tari sehingga menimbulkan keindahan.
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Seni tari merupakan salah satu bidang seni yang menggunakan tubuh
manusia sebagai media ungkap. Unsur tari adalah gerak, sikap, dan ekspresi.
Lewat unsur-unsur ini tari terbentuk sebagai penyampaian pesan dari
pencipta baik secara individu maupun kelompok. Joann Kealinohomoku
(dalam Sedyawati, 1981: 26) tari adalah suatu ekspresi yang tak dapat
dipegang, yang disajikan dalam bentuk dan gaya tertentu oleh tubuh
manusia yang bergerak dalam ruang, berirama, dan mempunyai tujuan

tertentu.

2.3 Kerangka Berfikir
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Tari Kretek adalah salah satu kesenian tradisional di Kabupaten
Kudus yang mempunyai ciri khas tersendiri sehingga menunjukan bahwa
tari Kretek merupakan tari khas Kudus karena merupakan sebuah tarian
yang menggambarkan proses produksi pembuatan rokok dimana Kabupaten

Kudus mempunyai ciri khas sebagai Kota Kretek.

Tari Kretek tercipta dari penggambaran buruh pabrik rokok dalam
proses produksi, pengemasan hingga pemasaran rokok. Banyak para ahli
kesenian yang tahu dan memahami akan adanya tari Kretek. Masyarakat
Kudus pada umumnya juga ada beberapa yang mengetahui tentang tari
Kretek, namun ada juga beberapa masyarakat Kudus yang tidak mengetahui

tentang tari Kretek.

Sebagian besar masyarakat Kudus memiliki mata pencaharian sebagai
buruh pabrik rokok. Kabupaten Kudus memiliki banyak pabrik rokok baik
yang merupakan industri besar maupun industri rumahan sehingga
Kabupaten Kudus juga mempunyai sebutan “Kudus Kota Kretek” dimana
tari Kretek itu merupakan penggambaran dari buruh pabrik rokok itu

sendiri.

Persepsi masyarakat diperlukan untuk pelestarian dan pengembangan
tari Kretek tidak hanya di Kabupaten Kudus tetapi diluar Kabupaten Kudus
juga. Sehingga persepsi masyarakat buruh pabrik rokok itu sendiri juga
diperlukan untuk membantu kelancaran dan kesuksesan akan pelestarian tari

Kretek.



30

2.4 Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, penelitian ini mempunyai
persamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian Arena Prihatini NM (2010) dengan judul “Simbol dan Nilai
Estetis Tata Busana Tari Mbathil di Kabupaten Kudus”. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bentuk tata busana tari Mbathil lengkap beserta
aksesorisnya memiliki ciri khas yang mencerminkan kehidupan masyarakat
Kabupaten Kudus yang mayoritas beragama islam sekaligus mengandung
karakter penari yang benar-benar seperti buruh wanita di pabrik rokok yang
membuat rokok secara tradisional. Bentuk tata busana tari Mbathil terdiri
dari tiga macam yaitu busana kuning, busana biru, dan fayet bordir berupa
kebaya dan kain sebagai jarik dengan corak batik Kudusan dan Laseman
serta dengan pemakaian celana selutut warna kuning yang dilengkapi
dengan aksesoris cunduk gelung motif dipo, caping kalo, giwang markis,
bros godhem, kalung susun sembilan, gelang lungwi dan properti berupa
tampah. Simbol yang terkandung pada bentuk kebaya dan kain panjang atau
jarik pada ketiga bentuk tata busana tari Mbathil yaitu busana kuning,
busana biru, dan busana fayet border melambangkan kepribadian seorang
wanita secara keseluruhan yang lemah lembut serta dapat menjalankan
kodratnya dengan semestinya sebagai seorang istri dan sebagai seorang ibu
walaupun harus bekerja sebagai buruh pabrik rokok. Aksesoris cunduk
gelung motif dipo, caping kalo, giwang markis, bros godhem, kalung susun

sembilan, gelang lungwi, dan property berupa tampah berdasarkan bentuk,
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jumlah, motif, dan warnanya melambangkan kehidupan manusia yang selalu
berputar dan penuh rintangan. Nilai estetis yang terdapat pada ketiga bentuk
tata busana tari Mbathil legkap beserta aksesorisnya adalah perpaduan yang
dinamis antara bentuk, warna, dan motif kebaya terutama pada busana fayet
border yang memberikan pancaran kilau dari warna fayet serta warna
kuning emas dari semua aksesoris memberikan kesan lebih anggun.
Pemakaian bentu tata busana tari Mbathil secara keseluruhan juga
menambah nilai estetis dengan terlihatnya kaki bagian bawah pada penari
wanita. Penelitian mengenai simbol dan nilai estetis tata busana tari Mbathil
di Kabupaten Kudus sebagai dasar penulis dalam meneliti mengenai
persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di Kabupaten
Kudus sebagai aktivitas berkesenian yang sama-sama meneliti mengenai tari
Kretek atau tari Mbathil yang ada di Kabupaten Kudus. Memiliki perbedaan
dalam segi subjek seni pertunjukan yang dikaji namun memiliki objek
penelitian yang sama yaitu meneliti mengenai tari Kretek dari Kabupaten

Kudus.

Penelitian lainnya adalah penelitian skripsi oleh Anjar Sari (2013)
dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Kesenian Jaran Ebleg
Jalanan Bagong Club”. Hasil penelitian ini mengungkapkan dari bahwa
persepsi yang diperoleh dari masyarakat umum baik di dalamnya yang
mempunyai belakang seni maupun yang tidak mempunyai latar belakang
seni, dapat disimulkan kurang setuju dengan keberadaan Jaran Ebleg yang

jalanan. Sebagian responden menganggap kesenian Jaran Ebleg Jalanan
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melecehkan kesenian Jaran Ebleg dan merendahkan harga diri para seniman
Jaran Ebleg yang sebenarnya. Pemilihan lokasi dianggap menggangu
pengguna jalan karena mempunyai dampak dapat menghambat kelancaran
lalu lintas. Kurangnya perhatian dari instansi yang berkaitan dengan
kesenian menimbulkan banyaknya kelompok-kelompok yang berkesenian di
jalanan. Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Semarang belum bisa
memecahkan masalah tersebut karena belum menyediakan tempat untuk
sarana ekspresi dalam berkesenian bagi kelompok-kelompok kesenian
rakyat. Fungsi dari kesenian Jaran Ebleg Jalanan ini berfungsi sebagai salah
satu sarana mencari nafkah bagi anggota kelompok Jaran Ebleg Jalanan
Bagong Club tersebut, sedangkan pada penelitian ini kesenian Jathilan atau
Jaran Ebleg bentuk dan geraknya runtut dan difungsikan sebagai sarana
hiburan. Penelitian mengenai persepsi dari masyarakat Kota Semarang
terhadap Kesenian Jaran Ebleg Jalanan Bagong Club sebagai dasar penulis
dalam meneliti persepsi masyarakat terhadap tari Kretek sebagai aktivitas
berkeseian yang sama-sama meneliti mengenai persepsi masyarakat.
Memiliki perbedaan dalam segi objek seni pertunjukan yang dikaji namun

memiliki subjek penelitian yang sama yaitu mengenai persepsi masyarakat.

Penelitian sejenis selanjutnya adalah penelitian oleh Nurul Aufa
Febrianto (2013) mengenai “Persepsi Masyarakat tentang Kesenian Reog di
Desa Tengaran Kabupaten Semarang” yang menghasilkan persepsi
masyarakat terhadap kesenian Reog di desa Tengaran Kabupaten Semarang

lebih pada persepsi praktis, dimana masyarakat memandang kesenian Reog
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hanya sebagai salah satu alternative pilihan untuk mengisi acara-acara
hajatan atau acara-acara di pedesaan. Pemahaman mengenai jalan cerit
dalam pementasan Reog tidak dipahaminya dengan baik. Antusiasme
masyarakat terhadap kesenian Reog lebih karena suasana pertunjukan yang
meriah dengan adanya adegan-adegan dalam kesenian Reog dinilainya
sangat menarik. Penelitian mengenai persepsi dari masyarakat tentang
kesenian Reog di desa Tengaran Kabupaten Semarang sebagai dasar penulis
dalam meneliti persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek
di Kabupaten Kudus sebagai aktivitas berkesenian yang sama-sama meneliti
mengenai persepsi masyarakat. Memiliki perbedaan dalam segi objek seni
pertunjukan yang dikaji namun memiliki subjek penelitian yang sama yaitu

mengenai persepsi masyarakat.

Penelitian lebih lanjut yang dijadikan kajian teori dalam penelitian
mengenai persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di
Kabupaten Kudus ialah penelitian skripsi oleh Etik Dwi Yanti (2014)
mengenai “Implementasi Model Pakem dalam Pembelajaran Seni Tari
Kretek di SMPN 2 Kudus” yang menghasilkan sebuah kesimpulan mengenai
perencanaan model PAKEM dalam pembelajaran tari Kretek di SMPN 2
Kudus melibatkan siswa dan guru dalam pelaksanaannya akan
memperlancar jalannya pembelajaran sebab segala kebutuhan sudah
disiapkan seperti atribut tari Kretek yaitu sampur dan tampah. Pelaksanaan
model PAKEM dalam pembelajaran tari Kretek di SMPN 2 Kudus

memperhatikan prinsip aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sangat
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membantu dalam menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna
dimana siswa menerima materi dengan optimal dan mampu mempraktikan
tari Kretek. Evaluasi dan hasil model PAKEM dalam pembelajaran tari
Kretek di SMPN 2 Kudus dilakukan dengan menilai segala aspek baik
gerakan, ekspresi, hingga kostum yang digunakan akan membantu guru
dalam menilai ketrampilan yang dimiliki masing-masing siswa sehingga
gerakan yang salah akan segera diperbaiki dan menghasilkan gerakan tari
yang luwes dan berirama. Hambatan-hambatan yang dijumpai dalam
pelaksanaan model PAKEM dalam pembelajaran tari Kretek berasal dari
kurangnya minat siswa dan juga kurangnya fasilitas yang segera diatasi
akan memperlancar dan mengoptimalkan jalannya pembelajaran tari Kretek
di SMPN 2 Kudus. Penelitian mengenai implementasi model PAKEM
dalam pembelajaran seni tari di SMPN 2 Kudus sebagai dasar penulis dalam
meneliti persepsi masyarakat terhadap tari Kretek sebagai aktivitas
berkesenian yang sama-sama meneliti mengenai seni tari dan tari Kretek
yang ada di Kabupaten Kudus. Memiliki perbedaan dalam subjek yang
dikaji namun memiliki objek yang sama yaitu meneliti mengenai tari Kretek

dari Kabupaten Kudus.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Data yang diperolen melalui penelitian itu adalah data empiris
yang mempunyai Kriteria tertentu yaitu valid. Setiap penelitian memiliki
tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga yaitu,
penemuan, pembuktian dan pengembangan (Sugiyono, 2012: 2-3).

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara
umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti
memperjelas suatu masalah yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi
tahu, memecahkan berarti menghilangkan masalah, dan mengantisipasi
berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi (Sugiyono, 2012: 3).

Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan suatu produk

supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan suatu metode
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penelitian yang tepat untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2012: 4-7).

Metode diartikan sebagai suatu cara teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-
fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran (Mardalis, 2007: 24).

Penelitian Persepsi Masyarakat Buruh Pabrik Rokok terhadap Tari
Kretek di Kabupaten Kudus ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2010: 15) mengatakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengambilan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.

Desain penelitian yang digunakan dalam suatu penelitian yaitu metode
deskriptif (berupa penulisan). Penelitian deskriptif akan berupa kata-kata
dan gambar (Moleong, 2005: 11). Penyajian hasil penelitian deskriptif akan
disajikan dengan cara menggambarkan, memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan dengan cara menguraikan tentang hal-hal yang berhubungan

dengan keadaan objek atau peristiwva menggunakan kata-kata. Metode
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kualitatif deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data

dan menafsirkan data tentang situasi yang dialami sehingga dapat

menjelaskan makna sesuai dengan fenomena yang diteliti yaitu mengenai

Persepsi Masyarakat Buruh Pabrik Rokok terhadap Tari Kretek di

Kabupaten Kudus.

Lokasi dan Sasaran Penelitian

Lokasi penelitian persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap

tari Kretek dilakukan di beberapa lokasi, yaitu :

1.

Sanggar Seni Puring Sari di Desa Barongan Kecamatan Kota,
Kabupaten Kudus. Penetapan lokasi penelitian tersebut dengan alasan
merupakan tempat asal mula kelahiran tari Kretek yang dipimpin oleh
ibu Endang Tony selaku pencipta tari Kretek.

Sembilan Kecamatan di Kabupaten Kudus (Kecamatan Kota,
Kecamatan Bae, Kecamatan Jekulo, Kecamatan Dawe, Kecamatan
Gebog, Kecamatan Jati, Kecamatan Mejobo, Kecamatan Undaan, dan
Kecamatan Kaliwungu) dimana lokasi ini merupakan tempat para
buruh pabrik rokok melakukan segala bentuk aktivitasnya. Di lokasi
ini pula terdapat banyak pabrik rokok tempat para buruh pabrik rokok
bekerja sehari-harinya.

Peneliti tidak membatasi lokasi hanya di kecamatan tertentu, karena

data yang diambil oleh peneliti tidak hanya didapat di sekitar pabrik saja,

akan tetapi bisa di rumah dan di tepi jalan. Lokasi penelitian mengenai
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persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek adalah tempat
dimana buruh pabrik rokok berada dan melakukan kegiatannya. Buruh
pabrik rokok akan diwawancarai menggunakan teknik purposive dan
snowball sampling. Sugiyono (2012: 218), menyebutkan teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, sehingga peneliti dapat dengan mudah mendapatkan
hasil yang diharapkan. Menurut Sugiyono (2012: 219), snowball sampling
adalah teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya
sedikit, lama-lama menjadi besar.

Peneliti menggabungkan penggunaan teknik purposive dan snowball
sampling untuk pengambilan sampel buruh pabrik rokok dengan
pertimbangan para buruh pabrik rokok merupakan sumber data utama
dimana peneliti ingin mengetahui persepsi para buruh pabrik rokok terhadap
tari Kretek. Penggunaan snowball sampling dilakukan dengan cara terus
menambah sumber data yaitu buruh pabrik rokok, selanjutnya penambahan
sumber data akan dihentikan apabila hasil yang dihasilkan oleh sumber data
tidak memberikan informasi baru atau sudah berada pada titik jenuh.

Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono, 2012: 219), mengemukakan
tentang ciri-ciri khusus purposive sampling 1) sementara, 2) menggelinding
seperti bola salju, 3) disesuaikan dengan kebutuhan, 4) dipilih sampai jenuh.
Teknik purposive sampling dalam penelitian persepsi buruh pabrik rokok
terhadap tari Kretek ini diterapkan oleh peneliti dengan tahap-tahap

penelitian sesuai dengan ciri khusus yang dikemukakan oleh Lincoln dan
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Guba, dimana peneliti mewawancarai beberapa buruh pabrik rokok dari
pabrik satu ke pabrik lainnya baik yang berada masih dalam satu kecamatan
ataupun pabrik yang berada di lain kecamatan.

Sasaran penelitian mengenai persepsi masyarakat buruh pabrik rokok
terhadap tari Kretek adalah mendeskripsikan persepsi atau tanggapan
masyarakat Kabupaten Kudus yang bermatapencaharian sebagai buruh
pabrik rokok terhadap tari Kretek dimana peneliti ingin mngetahui apakah
buruh pabrik rokok yang menjadi penggambaran dari tari Kretek itu tahu
atau tidak tahu mengenai tari Kretek, apakah pernah melihat atau tidak
pernah melihat, apabila tidak pernah melihat apakah pernah mendengar
mengenai tari Kretek, dan apakah memahami hingga pernah mengalami
menarikan tari Kretek atau tidak.

Penentuan jumlah responden untuk mendapatkan hasil persepsi buruh
pabrik rokok dan faktor-faktor yang mempengaruhinya tidak peneliti
tentukan, melainkan diambil contoh perwakilan dari beberapa warga.
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dekriptif dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan snowball
sampling. Peneliti terus menambah responden untuk diwawancari sampai
data yang diperoleh mencapai titik jenuh, dimana apabila ditambah sampel
baru lagi tidak akan memberikan informasi yang baru. Titik utama yang
ingin peneliti dapatkan adalah keragaman variasi persepsi buruh pabrik
rokok terhadap tari Kretek, bukan banyaknya responden dengan hasil

persepsi yang sama terhadap tari Kretek.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data atau bahan yang relevan, akurat dan
terandalkan bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2012: 224).

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2005: 157) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian mengenai persepsi masyarakat buruh pabrik
terhadap tari Kretek di Kabupaten Kudus diperoleh melalui dua jenis data,
yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer ialah data yang diambil pertama kali langsung dari
sumbernya. Data primer diperoleh dari pencipta tari Kretek yaitu ibu
Endang Tony di sanggar seni Puring Sari sebagai narasumber dan juga
buruh pabrik rokok di Kabupaten Kudus sebagai sumber data utama. Data
sekunder adalah data yang diperoleh tidak dari sumbernya langsung,
melainkan sudah dikumpulkan dan diolah pihak lain. Data sekunder dalam
penelitian persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di
Kabupaten Kudus diperoleh dari catatan dari hasil penelitian penulis saat
melakukan observasi, saat pengambilan data di lapangan dan juga dari
beberapa kajian pustaka yang relevan dengan masalah penelitian penulis.

Data yang telah terkumpul kemudian diuraikan dalam bentuk kata-kata yang
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ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut ejaan
yang disempurnakan.

Dalam hal ini peneliti menentukan metode yang tepat untuk
memperoleh data yang relevan maka, secara langsung peneliti dapat
menyusun alat bantu berupa instrumen. Instrumen yang peneliti gunakan
berupa angket yang berisikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus
diisi dan dijawab oleh sample (contoh) acak kepada warga sekitar lokasi
penelitian. Baik maupun buruknya hasil penelitian, khususnya hasil
pengumpulan data sangat bergantung pada cara pendekatan dan cara
pengumpulan data penelitian. Berikut penjelasan mengenai teknik
pengumpulan data yang akan digunkan dalam penelitian mengenai persepsi
masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek di Kabupaten Kudus.
Diantaranya adalah teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik
dokumentasi.

3.3.1 Observasi

Teknik observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data
yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang terstandar
(Arikunto, 2006: 222) . Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran
riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yakni wawancara dan
kuisioner. Wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang,

sedangkan observasi tidak terbatas pada orang tetapi objek-objek alam yang
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lain. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu participant observation (pengamatan berperan
serta) dan non participant observation (pengamatan tidak berpartisipasi
secara langsung) (Sugiyono, 2010 : 203).

Melalui observasi ini peneliti menggunakan kedua jenis teknik
observasi yang disebutkan oleh Sugiyono. Pertama peneliti menggunakan
teknik participation observation (pengamatan berperan serta) karena
peneliti terlibat langsung di sanggar Puring Sari saat ada pelatihan tari
Kretek untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tari Kretek yang menjadi
objek penelitian. Kedua peneliti menggunakan teknik non participation
observation (pengamatan tidak berpartisipasi), yaitu peneliti mengamati
secara langsung objek penelitian yang sedang diteliti yakni tari Kretek di
Kabupaten Kudus terutama saat pementasan tari Kretek itu diselenggarakan
untuk umum untuk menghasilkan persepsi dari masyarakat buruh pabrik
rokok, akan tetapi tidak menjadi penari tari Kretek yang sedang pentas saat
itu. Adapun hasil yang telah diperoleh dalam observasi, yaitu :
3.3.1.1 Apresiasi penonton terutama buruh pabrik rokok terhadap tari

Kretek di Kabupaten Kudus sebagai sebuah kesenian khas Kudus.
3.3.1.2 Faktor penyebab timbulnya persepsi buruh pabrik rokok terhadap
tari Kretek sebagai sebuah kesenian khas Kudus.
3.3.1.3 Persepsi masyarakat buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek

sebagai sebuah kesenian khas Kudus.
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Observasi awal dilakukan pada 23 Januari 2014 sampai dengan 20
Febuari 2014 dengan mendatangi lokasi penelitian yaitu Sanggar Seni
Puring Sari yang merupakan tempat lahirnya Tari Kretek untuk mengamati
bagaimana bentuk dari tari Kretek dan mengamati proses pelatihan serta
mengamati para penari yang menarikan tari Kretek, hal ini dilakukan agar
peneliti mengetahui lebih lanjut tentang tari Kretek sebelum peneliti terjun
ke lapangan untuk mewawancarai buruh pabrik rokok mengenai tari Kretek.
Peneliti juga ikut berlatih tari Kretek dan dalam melakukan pengamatan
peneliti melakukan wawancara dengan ibu Endang Tony mengenai tari
Kretek sehingga peneliti memperoleh beberapa informasi mengenai tari
Kretek yang diciptakan oleh ibu Endang Tony selaku pemilik sanggar
sekaligus koreografer Tari Kretek.

Peneliti melakukan observasi lanjutan pada 23 Febuari 2014 sampai
dengan 22 September 2014 dengan mengobservasi beberapa responden dari
buruh pabrik rokok terhadap tari Kretek. Observasi juga dilakukan di
beberapa pementasan tari Kretek di beberapa tempat dengan berbagai
responden yang berbeda menggunakan pengamatan secara langsung pada
waktu sebelum pementasan dan saat pementasan berlangsung. Peneliti juga
melakukan pengamatan mengenai respon dari berbagai responden yang
hadir dimana diantaranya ada masyarakat buruh pabrik rokok, hal ini
dilakukan saat peneliti mengikuti lomba tari Kretek pada hari Sabtu 12 April

2014 di gedung Ngasirah.
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Peneliti menggunakan camera handphone dan camera digital sebagai
alat untuk mengambil gambar yang diperlukan agar mempermudah peneliti
mengumpulkan hasil pengamatan dan mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam observasi agar data yang digunakan lebih

akurat. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka oleh dua pihak
secara individual, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan (Moleong, 2005: 186).

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2012: 231) wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Pada penelitian ini peneliti mengadakan wawancara dengan ibu
Endang Tony selaku pemilik sanggar Puring Sari sekaligus koreografer
pencipta tari Kretek dan juga peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa buruh pabrik rokok. Buruh pabrik rokok dan ibu Endang Tony
merupakan informan utama untuk menguatkan informasi penelitian.

Ditinjau dari pelaksanaannya, jenis wawancara dibedakan atas (1)
Inguined Interview (wawancara bebas), dimana pewawancara bebas

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan
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dikumpulkan, (2) Guided Interview (wawancara terpimpin), pewawancara
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci, dan (3) Wawancara
Bebas Terpimpin, pewawancara membawa pedoman secara garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan namun di lapangan wawancara ini
dapat dikembangkan secara spontan.

Dipandang dari sudut bentuk pertanyaannya wawancara dapat
dibedakan menjadi wawancara tertutup atau closed interview dan
wawancara terbuka atau open interview. Perbedaannya terletak pada
jawaban yang dikendaki oleh informan. Apabila jawaban yang diinginkan
itu terbatas maka, wawancara tersebut disebut dengan wawancara tertutup,
sedangkan apabila jawaban yang dikehendaki tidak terbatas maka, termasuk
wawancara terbuka. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara golongan wawancara berencana dan bentuk wawancara terbuka.

Penelitian mengenai  persepsi masyarakat buruh pabrik rokok
terhadap tari Kretek di Kabupaten Kudus menggunakan teknik wawancara
terbuka sehingga peneliti dapat memperoleh data sebanyak - banyaknya,
lebih lengk